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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa melalui 

penerapan Problem Based Learning dan Blended Problem Based Learning pada materi wajib pajak kelas 

XI Akuntansi di SMK Negeri 4 Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen murni 

dengan rancangan pretest-posttest control group design. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen sebesar 90,13, lebih tinggi dibanding kelas kontrol sebesar 85,86. Hasil uji 

hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test pada nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menunjukkan taraf signifikasi t-test sebesar 0,015<0,05 dan thitung>ttabel (2,502>1,993). Sedangkan 

hasil uji hipotesis selisih pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan taraf 

signifikasi t-test sebesar 0,040<0,05 dan ttabel>thitung (2,903>1,993). Dari hasil uji tersebut dapat dikatakan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

melalui penerapan Problem Based Learning dan Blended Problem Based Learning pada materi wajib pajak 

kelas XI Akuntansi di SMK Ngeeri 4 Surabaya. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Blended Problem Based Learning, Edmodo, Hasil Belajar 

  

Abstract 

This study aims to determine the difference in student learning outcome through the implementation of 

Problem Based Learning and Blended Problem Based Learning on mandatory tax materials in XI 

Accounting class of  SMK Negeri 4 Surabaya. This study was a pure experimental study with a pretest-

posttest control group design. The result showed that the average of learning outcomes of experimental 

class was 90,13, higher than control class, 85,86. The result of hypothesis test using Independent Sample 

T-test on posttest experiment and control class shows that the significance level is 0,015, less than 0,05 and 

tcount>ttable (2,502>1,993). Whereas the significance level of pretest and posttest dispute experiment and 

control class is 0,040, less than 0,05 and tcount>ttable (2,903>1,993), then Ho is rejected and Ha is accepted. 

Thus, it can be concluded that there is the difference in the student learning outcome betweeen the 

implementation of Problem Based Learning and Blended Problem Based Learning. 

Keywords: Problem Based Learning, Blended Problem Based Learning, Edmodo, Learning Outcome.   

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendldikan merupakan sektor yang sangat menentukan 

kualitas hldup suatu bangsa. Setlap bangsa memiliki sistem 

pendidikan nasional yang berdasar pada apa yang dljiwai 

oleh falsafah dan kebudayaannya, serta nllai-nilai yang 

tumbuh dan berkembang melalul sejarah sehlngga 

mewamai seluruh gerak hldup suatu bangsa. Pendidikan 

naslonal berfungsi mengernbangkan kemarnpuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehldupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

dldik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 

20 Tahun 2003).  

Dalam upaya memperbalki kualitas pendidlkan 

nasional, telah direncanakan dan diterapkan beberapa 

kebijakan, salah  satunya adalah dengan adanya 

perubahan kurlkulum. Beberapa perubahan kurikulum, 

yang hlngga saat ini sedang dlterapkan secara bertahap, 

yaitu Kurikulum 2013, diharapkan dapat menlngkatkan 

kualitas pendidikan nasional. Dalam Kurikulum 2013, 

siswa dltuntut menjadi lebih aktif. Bukan hanya sebagai 

penerima materi, tetapi juga leblh berperan dalam 

mengernbangkan pengetahuan dan kecakapan yang 
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dimlliki, sarte mengeksplorasi semua sumber belajar yang 

ada. Dalam hal ini, paren guru adalah sebagai fasllitator 

lingkungan pernbelajaran dan mernbangun komunltas 

pembelajaran. Menjadi guru kreatif, profeslonal dan 

menyenangkan, dltuntut untuk memllki kemarnpuan 

mengernbangkan pendekatan dqn memilih metode 

pernbelajaran yang efektif. Hal ini pentlng, terutama untuk 

menciptakan iklim pernbelajaran yamg konduslf dan 

menyenangkan (Mulyasa, 2013:95).  Untuk menciptakan 

pembelajaran ysng kondusif dan menyenangkan, serta 

agar tercapai tujutan pembelajaran, dibutuhkan pemilihan 

model pembelajaran dengan tepat. Salah satu model 

pembelajaran yang sesual dengan kurlkulum 2013 adalah 

pembelajaran dengan pendekatan berplkir dan berbasls 

masalah (Problem Based Learning), di mana dalam 

pembelajaran disajlkan suatu permasalahan sebagal 

stlmulus aktvltas siswa.  

Berdasarkan hasil observasl di SMK Negeri 4 

Surabaya, Problem Based Learning sudah diterapkan 

dalam pembelajaran Administrasi Pajak, tetapl belum 

dapat menenuhi tujuan pembelajaran yang dlharapkan. 

Persentase slswa yang mencapai Knteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) maslh di bawah 50%. Untuk 

menlngkatkan aktivitas dan hasil belajar slswa, guru dapat 

mengkolaboraslkan Problem Based Learning dengan 

teknologi. Saat ini perkembangan teknologi dan informasi 

semakin pesat dan jauh leblh kompleks. Hal lni dapat 

menjadlkan teknologi sebagai solusi yang tepat bagi 

penyelesaian masalah di pendidikan. Jika guru ingin tetap 

relevan bagi slswa dan menjadi guru yang efektlf, guru 

perlu mengunakan teknologi pembelajaran untuk 

membantu slswa mencapai pengetahuan dl luar kelas 

(Kongchan, 2013). Problem Based Learning yang 

dikombinasi demgan teknologl dapat disebut Blended 

Problem Based Learning. 

Blended Problem Based Learning adalah 

pernbelajaran yang menggabungkan pembelajaran 

berbasis masalah secara face-to-face dengan medla online 

(Moeller, et. al., 2010). Salah satu medla online yang 

dapat dlgunakan guru dalam Blended Learning inl adalah 

Edmodo, yaltu medla yang menggabungkan fltur dari 

Learning Management System (LMS) dan sebaglan fitur 

dari jejaring sosial (Social Networks), menjadl sebuah 

medla pernbelajaran yang rnenarlk dan rnudah untuk 

dlgunakan, yang kernudian lebih dlkenal dengan Jejaring 

Soslal Pernbelajaran (Social Learning Networks). 

Berdasarkan penelitlan yang berjudul “Memanfaatkan 

Edmodo Sebagai Medla Pembelajaran Akuntansi” oleh 

Laksmi Mahendrati Dwiharja pada tahun 2015 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Edmodo dalam 

pembelajaran cukup efektlf. Media tersebut dapat 

dlterapkan sesual dengan tujuan pernbelajaran, dan mudah 

untuk memperoleh informasl. 

Serta penelltian lain yang berjudul “Efektivitas 

Problem Based Learning Berbantuan Edmodo untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Flsika Studi pada Suhu dan 

Kalor Kelas X Teknik Kendaraan Ringan Tunas Bansa 

Wanareja” oleh Lia Yunita pada tahun 2016, 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

Problem Based Learning berbantuan Edmodo 

berpengaruh terhadap motlvasi siswa untuk lebih tertarik 

terhadap pembelajaran fisika sehlngga prestasi belajar 

fislka meningkat, serta berpengaruh terhadap keterampllan 

berfikir kritls siswa sehingga prestasi belajar fisika 

menlngkat. 

Rurnusan masalah penelitlan inl adalah apakah 

terdapat perbedaan pada hasll belajar slswa melalui 

penerapan Problem Based Learning dan Blended Problem 

Based Learnlng pada materi wajib pajak kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 4 Surabaya? Dan berdasarkan 

rurnusan masalah tersebut, rnaka tujuan penelltian ini 

adalah untuk rnengetahui apakah terdapat perbedaan pada 

hasll belajar siswa melalui penerapan Problem Based 

Learning dan Blended Problem Based Learning pada 

materi wajlb pajak kelas XI Akumtansil SMK Negeri 4 

Surabaya. 

 

METODE 

Jenis penelltian ini adalah penelitlan eksperlrnen murni, 

di mana terdapat kontrol pada varlabel dan pemberian 

perlakuan terhadap kelornpok eksperirnen untuk menguji 

pengaruh atau hubungan sebab-aklbat antara satu atau 

beberapa varlabel terhadap varlabel laln (Sukmadlnata, 

2009:196). Penelltian ini rnenggunakan rancangan pretest-

posttest control group design. Secara garls besar, 

rancangan tersebut dlgambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

      (Sumber: Sugiyono, 2015:76) 

 

Keterangan: 

E    : Kelas eksperimen 

K    : Kelas kontrol 

O1 dan O3 : Pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol 

O2 dan O4 : Posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol 

X    : Perlakuan yang diberikan untuk kelas 

eksperimen (Blended Problem Based 

Learning) 

Populasl dalam penelltian ini adalah slswa kelas XI 

Program Keahllan Akuntansi tahun ajaran 2017/2018 di 

SMK Negeri 4 Surabaya sebanyak 111 siswa, yang terdlri 

dari XI AK 1, XI AK 2, dan XI AK 3, dan pengarnbllan 

sarnpel menggunakan teknlk sarnpling acak sederhana, 

karena pengarnbilan anggota sarnpel dilakukan secara 

E  : O1 X O2 
 

K  : O3 - O4 
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acak tanpa mernperhatikan strata dalam populasi tersebut 

(Sugiyono, 2014:82). Pengambilan sarnpel dilakukan 

setelah mengetahui bahwa populasi berifat hornogen 

melalui uji hornogenitas. Kernudian dllakukan pengundian 

dan dlperoleh kelas XI AK 1 sebagal kelas konlrol dan XI 

AK 3 sebagal kelas eksperirnen. 

Keglatan pembelajaran dllaksanakan dalam dua kali 

pertemuan, setlap pertemuan 2 x 45 menit. Pelaksanaan 

kegiatan pernbelajaran pertarna dan kedua pada kelas 

kontrol menggunakan model Problem Based Learning. 

Sedangkan pada kelas eksperlmen menggunakan rnodel 

Blended Problem Based Learning. 

Untuk mengetahui kernampuan awal siswa, terlebih 

dahulu siswa diberi pretest pada siswa  kelas XI AK 1, XI 

AK 2, dan XI AK 3. Setelah itu, penerapan Blended 

Problern Based Learning pada kelas eksperlmen dan 

Problem Based Learning pada kelas kontrol. Selanjutnya 

mernberikan posttest pada kelas eksperirnen dan kelas 

konlrol untuk mngetahui hasll belajar siswa sefelah diberi 

perlakuan, dan melakukan anallsis skor tes menggunakan 

uji statlstik. 

Instrurnen yang dlgunakan dalam penelltian ini adalah 

pefangkat pernbelajaran dan tes. Perangkat pernbelajaran 

terdiri dari RPP dan silabus. Tes yang digunakan adalah 

tes objeklif, yaltu tes yang dalam perneriksaannya dapat 

dllakukan secara objektlf (Arlkunto, 2012:179). Tes yang 

diberlkan adalah pretest untuk rnengukur kernampuan 

awal slswa, dan posttest untuk rnengetahui hasil belajar 

slswa setelah dlberi perlakuan. 

 Teknik pengurnpulan data yang dlgunakan dalam 

penelitian ini adalah dokurnentasi dan tes. Menurut 

Sugiyono (2014:240), dokumentasi merupakan cara 

mencatat perlstiwa yang sudah berlalu. Catatan tersebut 

dapat berupa tullsan, garnbar, atau karya-karya seseorang. 

Sedangkan tes menurut Arlkunto (2012:67) adalah alat 

atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-

aaturan yang sudah dtentukan. 

Teknlk analisls data yang dlgunakan dalarn penelitian 

ini adalah anallsis butir soal yang terdlri dari uji vallditas, 

uji rellabilitas, taraf kcsukaran, dan daya beda. Dan 

anallsis data hasll belajar mengunakan uji norrnalltas, uji 

hornogenitas, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data Instrumen 

Alat evaluasi dan instrurnen penelitian berupa 30 soal 

objektif. Sebelum digunakan, soal terlebih dahulu 

diujlcobakan pada 34 slswa kelas XII AK 2 SMK Negeri 4 

Surabaya yang telah menerirna materi wajib pajak. 

 

 

 

Uji Validitas 

Dalarn uji vallditas, instrurnen tes dikatakan valld jika 

rhitung>rtabel dengan taraf signikiasi sebesar 0,05. Pada tabel 

nllai rxy untuk N = 34 adalah 0,339. Hasil perhitungan 

validitas butlr soal menggunakan rurnus korelasl product 

moment menunjukkan darl 30 butir soal yang diuji, 

terdaqat 25 soal valld dan 5 soal tldak valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji rellabilitas mengunakan rurnus Spearman-Brown 

didapatkan hasil r11 sebesar 1 pada taraf signifikasi 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa r11 lebih besar dari rtabel. 

Sehingga soal yang digunakan menunjukkan reliabilitas 

sangat tinggi. 

 

Taraf Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal diklasifikasikan menjadi s0al 

sukar, s0al sedang, dan s0al mudah. Dari hasil uji taraf 

kesukaran dari 30 soal 0bjektif, diperoleh 4 soal dalam 

kategorl sukar, 14 soal dalam kategorl sedang, dan 12 soal 

dalam kategorl mudah. 

 

Daya Beda 

Daya beda soal diklasifikasikan menjadi soal yang 

balk sekall, balk, cukup, dan jelek. Dari hasil uji daya beda 

terhadap 30 soal objektif diperoleh 6 soal dalarn kategorl 

balk sekall, 10 soal dalarrn kategorl baik, 12 soal dalarn 

kategorl cukup baik, dan 2 soal dalam kategori jelek. 

 

Analisis Hasll Belajar Pretest dan Posttest 

Hasil pretest digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal slswa sebelum diberi perlakuan. Dari 

hasll pretest kelas eksperirnen diperoleh nllai tertlnggi 

sebelum diterapkan model Blended Problem Based 

Learning adalah 75. Dari keseluruhan nilai pretest pada 

kelas eksperimen untuk materi wajib pajak, diperoleh 

rata-rata nilai sebesar 58,94. Sedangkan nilai tertinggi 

pretest kelas kontrol sebelum diterapkan model Problem 

Based Learning adalah 75. Dari keseluruhan nilai pretest 

pada kelas kontrol untuk materi wajib pajak, diperoleh 

rata-rata nilai sebesar 58,21. 

Hasil posttest dlgunakan untuk rnengetahui hasll 

belajar slswa setelah dlberi perlakuan. Darl hasll posttest 

kelas eksperimen diperleh nilai tertinggi posttest sebesar 

100 dan dari keseluruhan nilai posttest pada kelas 

eksperimen, diperoleh rata-rata nilai sebesar 90,13. 

Sedangkan nilai tertinggi posttest kelas kontrol sebesar 

100 dan dari keseluruhan nilai posttest pada kelas k0ntrol, 

dlperoleh rata-rata nllai sebesar 85,68. 

 

 

 

 



 

Analisis Data Hasil Belajar 

Uji Normalitas 

Uji norrnalltas dlgunakan untuk mengetahul apakah 

sarrnpel berdistribusi norrnal atau tldak. Uji norrnalitas 

dllakukan mengunakan bantuan program SPSS dengan ujl 

Kolmogorov Smmirnov. Hasil uji SPSS menunjukkan 

pada kelas eksperlmen taraf signlfikasi pretest sebesar 

0,102 dan posttest sebesar 0,051. Sedangkan pada kelas 

kontrol taraf slgnifikasi pretest sebesar 0,170 dan posttest 

sebesar 0,076.  Hal tersebut menunjukkan bahwa data 

berdistribusi norrnal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji hornogenitas bertujuan untuk rnengetahui apakah 

sarnpel bersifat hornogen atau tldak. Uji hornogenitas 

dllakukan dengan bantuan program SPSS dengan uji 

Lavene. Hasil uji SPSS menunjukkan bahwa slgnifikasi 

pretest kelas eksperlmen dan kelas k0ntrol sebesar 0,935 

atau leblh dari 0,05. Dapat dislmpulkan bahwa kedua 

sarnpel tersebut hornogen. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hlpotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan pada hasll belajar slswa kelas 

eksperirnen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Ujl 

hipotesls dllakukan dengan bantuan pr0gram SPSS dengan 

ujl Independent Sample T-test, di mana yang dluji adalah 

nllai posttest kelas eksperlmen dan kelas kontrol serta 

sellsih nllai pretest dan posttest kelas eksperlmen dan kelas 

kontrol. 

Hasil ujl hipotesls nilai posttest kelas eksperlmen dan 

kelas kontrol menunjukkan taraf signifikasi 0,015. Hal ini 

rnenunjukan bahwa hasll t-test < taraf signlfikasi sebesar 

0,05. Selaln itu, diketahui thitung sebesar 2,502 yang 

menunjukan bahwa thitung> ttabel (2,502>1,993). 

Pada hasil uji hlpotesis sellsih nllai pretest dan posttest 

kelas eksperlmen dan kontrol rnenunjukan taraf slgnifikasi 

sebesar 0,040. Selian itu, diketahui thitung sebesar 2,093. 

Hal ini menunjukkan bahwa thitung> ttabel ( 2,903 > 1,993). 

Dari hasll uji hlpotesis mengunakan Independent 

Sample T-test menunjukan bahwa H0 dltolak dan Ha 

dlterima. Hal tersebut berartl bahwa terdapat perbedaan 

yang slgnifikasn terhadap hasll belajar slswa antara 

penerapan m0del Problem Based Learning dan Blended 

Problem Based Learning pada materl Wajib Pajak di kelas 

XI Akuntansi SMK Negeri 4 Surabaya. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasll tersebut, dapat diketahui bahwa penerapan 

Blended Problem Based Learning pada materi Wajib 

Pajak menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi 

dibanding penerapan Problem Based Learning. Hal lni 

dlkarenakan pada pernbelajaran Blended Problem Based 

Learning, siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran. 

Dengan memanfaatkan teknologi, pekerjaan guru dan 

siswa menjadi lebih efektif (Kongchan, 2013). Sinergi 

kolaboratif dari Problem Based Learning dengan 

teknologi menghasilkan pembelajaran yang komprehensif 

(Donnelly, 2009). Penggunaan Problem Based Learning 

dalam pembelajaran online merupakan implementasi 

proses. Penilaian tersebut merupakan bukti bahwa 

Blended Problem Based Learning menyediakan 

lingkungan belajar yang mendorong siswa mengalami 

proses belajar melalui pemecahan masalah secara 

kolaboratif, akses informasi yang mudah, dan 

memungkinkan interaksi terus menerus di antara guru dan 

siswa (Triyanto, dkk, 2016). Saat pelaksanaan Blended 

Problem Based Learning, seluruh anggota kelompok 

terlibat dalam pencarian informasi untuk penyelesaian 

masalah yang diberi oleh guru. Siswa sangat antusias 

karena dapat dengan mudah memperoleh informasi dari 

berbagai sumber, terutama dari internet. Informasi yang 

didapat dari internet lebih banyak dan lebih luas sehingga 

memudahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Blended Learning dan Problem Based Learning saling 

mendukung dalam pembelajaran tatap muka atau klasikal, 

dengan pembelajaran online (Delialioğlu, 2012). Problem 

Based Learning berdasar pada teori konstruktivisme, yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran berpusat pada 

siswa (Hmelo-Silver, 2004). Sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Donnelly (2006), bahwa Blended 

Learning harus diintegrasikan dengan pembelajaran 

konstruktif. 

Pada penerapan Problem Based Learning secara 

klasikal, beberapa siswa cenderung pasif. Ketika guru 

telah memberi lembar berisi permasalahan, hanya 

beberapa siswa yang berdiskusi untuk menyelesaikan 

pemasalahan tersebut. Tidak semua anggota kelompok 

berkontribusi untuk menyelesaikan permasalahan yang 

harus dipecahkan oleh seluruh siswa. Jadi hanya beberapa 

siswa yang aktif saja yang memahami inti permasalahan 

yang disajikan dan solusi yang telah ditemukan. 

Seperti yang dikutip dari penelitian Albin Wallace 

pada tahun 2014, yang berjudul “Social Learning 

Platforms and the Flipped Classroom” menunjukkan 

bahwa kelas yang menggunakan Edmodo menunjukkan 

adanya perubahan sehubungan dengan penggunaan 

teknologi digital dalam pendidikan. Pembelajaran 

menggunakan Edmodo juga lebih efektif daripada 

pembelajaran secara klasikal. Salah satu kelebihan 

pembelajaran menggunakan Edmodo dan platform lain 

adalah pekerjaan guru dan aktivitas siswa menjadi lebih 

efektif (Kongchan, 2013). Blended Learning berbasis 

Problem Based Learning dapat menjadi salah satu solusi 

keterbutuhan e-learning yang sesuai dengan kebutuhan 
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kekinian. Kombinasi dari dua pendekatan pembelajaran 

tersebut akan menciptakan pembelajaran yang dinamis 

dan benar-benar mampu mengkatalis kemampuan siswa, 

sehingga akan tercipta kegiatan pembelajaran dan hasil 

belajar yang optimal dan bermakna (Agustiano, dkk, 

2015). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasar pada hasll penelltian dan pernbahasan, rnaka 

dapat dlsimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasll belajar 

slswa melalul penerapan Problem Based Learning dan 

Blended Problem Based Learning pada materi Wajib 

Pajak di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 4 Surabaya. 

 

Saran 

Berdasar pada hasll penelltian, adapun saran yang 

disampaikan adalah: 1) Guru mata pelajaran Administrasi 

Pajak diharapkan dapat mernpertlmbangkan penerapan 

Blended Problem Based Learning sebagai salah satu 

alternatlf model pembelajaran sehlngga marnpu 

menlngkatkan hasll belajar slswa, 2) Guru dlharapkan 

marnpu mernilih m0del pernbelajaran laln yang tepat dan 

sesuai dengan rnateri yang dlpelajari agar rnodel 

pernbelajaran yang dlterapkan dapat menjadlkan siswa 

leblh aktif dalarn keglatan pernbelajaran, 3) Sumber 

belajar yang dljadikan referensi lebih diperbanyak sebagai 

bahan penunjang pembelajaran. 
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